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ABSTRAK 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika 

yang dapat memengaruhi pemahaman dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dengan gaya belajar siswa 

dalam konteks pendidikan matematika di Indonesia menggunakan metode Systematic Literature 

Review (SLR) terhadap 9 artikel terkait dari tahun 2020-2024. Berdasarkan hasil analisis literatur, 

penelitian terkait kemampuan komunikasi matematis menunjukkan tren yang positif, terutama 

pada tahun 2021 dan 2022, serta terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi matematis 

dengan gaya belajar. 

 

Kata kunci : 

Gaya Belajar; Kemampuan Komunikasi Matematis; Systematic Literature Review 

 

ABSTRACT 
The ability of mathematical communication is an important aspect in mathematics learning which 

can influence students' understanding and academic achievement. This research aims to explore 

the relationship between mathematical communication skills and students' learning styles in the 

context of mathematics education in Indonesia using the Systematic Literature Review (SLR) 

method on 9 related articles from 2020-2024. Based on the results of literature analysis, research 

related to mathematical communication skills shows a positive trend, especially in 2021 and 2022, 

and there is a relationship between mathematical communication skills and learning styles. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang wajib dilaksanakan di setiap 

sekolah, karena matematika merupakan ilmu 

yang berperan penting dalam menunjang 

ilmu pengetahuan lainnya (Azis & Purniati, 

2023). Menurut (NCTM, 2000) Pembelajaran 

matematika mencakup lima kemampuan 

matematika dasar, yaitu penalaran, 

komunikasi, koneksi, pemecahan masalah, 

dan representasi. Oleh karena itu, 

keterampilan komunikasi matematis 

sangatlah penting untuk dimiliki oleh setiap 

siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis 

sangat penting untuk dimiliki setiap siswa, 

hal tersebut sejalan dengan pendapat 

(Nursamsih Lubis & Rahayu, 2023) bahwa cara 

siswa    mengkomunikasikan ide-ide 

matematika sangat penting dan 

mempengaruhi pembelajaran di kelas. Hal 

ini bertujuan agar mereka dapat memahami, 

menafsirkan, dan menggambarkan hubungan 

serta memecahkan masalah kontekstual ke 

dalam model matematika baik secara lisan 

maupun tulisan. Keterampilan komunikasi 

matematis memungkinkan siswa untuk 

mengekspresikan ide-ide matematika mereka 

melalui berbagai bentuk, termasuk bahasa, 

notasi, atau simbol, yang membantu mereka 

dalam memahami, menginterpretasi, dan 

menggambarkan hubungan serta 

menyelesaikan masalah kontekstual ke dalam 

model matematika baik secara lisan maupun 

tulisan. Akan tetapi, berdasarkan hasil survei 

TIMSS, Indonesia berada di peringkat  ke-

44 dari 49 negara. Selain itu, menurut hasil 

survei PISA tahun 2019, Indonesia 

menempati peringkat ke-72 dari 78 negara 

dalam bidang matematika. Dari temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan pembelajaran matematika di 
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Indonesia belum optimal, termasuk dalam 

kemampuan dasar matematika seperti 

kemampuan berkomunikasi matematika 

yang masih terbilang rendah. 

Penelitian ini ingin menggali terkait 

faktor yang mempengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis siswa, karena 

menurut (Cahyani, 2017.) setiap siswa 

mempunyai kemampuan dan cara belajar 

yang berbeda-beda maka penelitian ini ingin 

meninjau dari segi perbedaan gaya belajar 

setiap siswa. 

Menurut pendapat (Darmadi, 2011) 

Gaya belajar adalah metode yang digunakan 

oleh seseorang untuk mencapai hasil 

pembelajaran secara optimal dibandingkan 

dengan cara lainnya. Selain itu, menurut 

(Sukiman, 2012) Gaya belajar mengacu pada 

kecenderungan individu untuk menggunakan 

metode pembelajaran tertentu untuk 

mencapai hasil belajar yang efektif. Gaya 

belajar merupakan sebuah cara unik yang 

dimiliki setiap individu dalam proses 

pembelajaran. (Ghufron & Risnawati S, 2012). 

Gaya belajar merupakan cara yang disukai 

dan konsisten yang dilakukan oleh siswa 

dalam menyerap informasi (Hanifah & 

Mulyaningrum, 2021). 

Menurut (Sa’ud, 2010) gaya belajar 

dibedakan menjadi tiga klasifikasi, antara 

lain gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik. Menurut (Sopiatin P & Sahrani S, 

2011) dalam belajar, setiap individu memiliki 

kecendrungan kepada salah satu cara atau 

gaya tertentu. Beberapa siswa memiliki 

kecenderungan memahami materi 

pembelajaran melalui visualisasi objek atau 

gambar, sementara yang lain lebih suka 

mendengarkan penjelasan langsung dari 

guru, dan ada juga yang lebih aktif dalam 

pembelajaran melalui aktivitas fisik di dalam 

kelas.(Ajie et al., 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, dengan 

memperhatikan penelitian terdahulu Studi 

ini akan melakukan analisis literatur dengan 

Systematic Literature Review (SLR) tentang 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan mempertimbangkan gaya belajar 

individu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan tentang kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan 

mempertimbangkan gaya belajar mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam rangka merumuskan kesimpulan 

dari penelitian yang mengkaji kemampuan 

komunikasi matematis yang ditinjau dari gaya 

belajar siswa, penelitian ini menggunakan 

teknik Systematic Literature Review (SLR). 

Langkah-langkah dalam proses penelitian 

meliputi identifikasi, evaluasi, dan menarik 

kesimpulan dari data penelitian yang menjadi 

subjek penelitian ini. 

 
Gambar 1. PRISMA 

 

Untuk menjawab kebutuhan topik 

penelitian, peneliti harus terlebih dahulu 

mengidentifikasi pertanyaan penelitian, yaitu 

: 

1. Bagaimana tren kemampuan komunikasi 

matematis pada tahun 2020 sampai 2024? 

2. Apakah ada hubungan antara kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan gaya 

belajar? 

Selanjutnya dilakukan pencarian literatur di 
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database Google Scholar menggunakan 

aplikasi Publish or Perish dengan kata kunci 

"kemampuan komunikasi matematis" dan 

"gaya belajar". Literatur yang ditemukan 

kemudian akan disaring berdasarkan kriteria 

inklusi, yang meliputi artikel jurnal yang 

diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2020- 

2024) dan membahas tentang kemampuan 

komunikasi matematis dari sudut pandang 

gaya belajar siswa di Indonesia. Hasilnya, 

terpilih 9 artikel jurnal yang menjadi data 

penelitian. Rincian jurnal-jurnal tersebut 

dapat dilihat dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jurnal yang Menjadi Data Penelitian 

No Nama Jurnal 

1 Teorema: Teori dan Riset Matematika 

2 MATH-EDU: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Matematika 

3 Jurnal Penelitian, Pendidikan, dan 

Pembelajaran 

4 Journal of Medives: Journal of Mathematics 

Education 

5 Jurnal Pendidikan MIPA 

6 Jurnal Math Educator Nusantara 

7 Griya Journal of Mathematics Education and 

Application 

8 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 

    Matematika  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut daftar literatur terpilih pada penelitian ini disajikan pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Daftar Literatur Terpilih 

No 
Penulis dan Tahun 

Publikasi 
Nama Jurnal Volume Indeks 

1 Nike Ayu Wulandari, 

Sunismi, Gusti firda 

Khairunnisa (2021) 

Jurnal Penelitian, Pendidikan, dan 

Pembelajaran 

Vol 6 Sinta 5 

2 Tara Rezika Aliffianti, 

Nani Kurniati, Nilza 

Humaira Salsabila, 

Muhammad Turmuzi 

(2022) 

Griya Journal of Mathematics Education 

and Aplication 

Vol 2 Google Scholar 

3 Moch Rafly Aprilianto, 

Ahmadi, Rizqi 

Amaliyakh Sholikhakh 

(2022) 

Teorema: Teori dan Riset Matematika Vol 7 Sinta 3 

4 Fenny Putri Arfany, 

Surya Sari Faradiba, 

Isbadar Nursit (2021) 

Jurnal Penelitian, Pendidikan, dan 

Pembelajaran 

Vol 16 Sinta 5 

5 Endang Puji Lestari, 

Nida Sri Utami (2023) 

Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 

Matematika 

Vol 07 Sinta 4 

6 Martina Rosita, 

Ali Shodiqin, Dina 

Prasetyowati 

(2020) 

Jurnal Math Educator Nusantara Vol 06 Sinta 3 

7 Romi Iwan Suyandi, 

Aska Muta Yulianti, 

Wiwin Putriawati 

(2022) 

Jurnal Pendidikan MIPA Vol 12 Sinta 4 

8 Tahir (2021) Journal of Medives: Journal of 

Mathematics Education IKIP Veteran 

Semarang 

Vol 5 Sinta 3 

9 Nonci Tiumlafu, Urni 

Babys, Yusak I. Bien 

(2022) 

MATH-EDU: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Matematika 

Vol 7 Sinta 4 

 

 



π (Phi) 

 

Jurnal Pendidikan Matematika 

Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

DOI : 10.33087/phi.v9i1.430 

 

187 
Afifah Siti Fauziyah, Nurjanah 

Systematic Literature Review : Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa  

Tahun Publikasi 

5 

4 

3 

2 

1 

0 

3 4 

1 
1 

2020 2021 2022 2023 
0 

2024 

 

Temuan yang dipresentasikan dalam 

penelitian ini berasal dari pemeriksaan dan 9 

artikel yang berfokus pada keterampilan 

komunikasi matematis, dinilai melalui gaya 

belajar siswa dari tahun 2020 hingga 2024. 

Di bawah ini adalah hasil yang diperoleh 

dari analisis dan sintesis dari 9 artikel ini. 

1. Studi Berdasarkan Tahun Publikasi 
 

Gambar 2. Kriteria berdasarkan tahun publikasi 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat 

banyaknya studi terkait kemampuan 

komunikasi matematis yang ditinjau dari 

gaya belajar siswa yang dipublikasikan dari 

tahun 2020 hingga tahun 2024. Tahun 2020 

terdapat 1 artikel yang berhasil terbit, terjadi 

peningkatan pada tahun 2021 tercatat ada 3 

artikel yang terbit. Tahun 2022 menjadi 

tahun yang paling produktif pada rentang 

tahun 2020-2024 karena tercatat ada 4 

artikel yang berhasil diterbitkan, pada tahun 

selanjutnya yakni 2023 mengalami 

penurunan kembali hanya tercatat 1 artikel 

yang terbit, dan pada tahun 2024 belum 

terbit artikel mengenai topik tersebut. 

2. Studi Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kriteria berdasarkan tahun publikasi 

Berdasarkan ilustrasi dalam Gambar 3, 

kesimpulannya adalah bahwa penelitian 

tentang kemampuan komunikasi matematis 

cenderung lebih terfokus pada tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

sedangkan pada tingkat Sekolah Dasar (SD), 

belum ada penelitian yang membahas 

kemampuan komunikasi matematis dari 

sudut pandang gaya belajar yang telah 

dipublikasikan. 

 

3. Studi Berdasarkan Demografi Penelitian. 

 
Gambar 4. Kriteria berdasarkan demografi penelitian 

 

Berdasarkan ilustrasi dalam Gambar 4, 

dapat diketahui bahwa penelitian mengenai 

kemampuan komunikasi matematis dari 

perspektif gaya belajar telah dilakukan di 

beberapa Provinsi di Indonesia. Provinsi 

Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Nusa 

Tenggara Barat mendominasi penelitian 

terkait hal tersebut. Sedangkan daerah Nusa 

tenggara Timur dan Sulawesi tenggara 

tercatat hanya ada satu penelitian terkait. 

 

4. Studi Berdasarkan Hasil Penelitia 

Analisis  dari  sembilan  literatur  

yang digunakan sebagai data penelitian 

menunjukkan hubungan antara kemampuan 

komunikasi matematis dan gaya belajar. 

Informasi tentang temuan dari studi-studi 

tersebut tersaji dalam Tabel 3. 

Demografi Penelitian 

Nusa Tenggara Timur 

Jawa Timur 

Nusa Tenggara Barat 

0 1 2 3 4 

Jenjang Pendidikan 

8 
6 

6 

4 

2 

0 

 3  

SD SMP SMA 
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Tabel 3. Hasil Penelitian Literatur Terpilih 

No Nama Penulis dan Tahun Hasil Penelitian 

1 Nike Ayu Wulandari, 

Sunismi, Gusti firda 

Khairunnisa (2021) 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dipengaruhi oleh gaya 

belajar mereka. Murid yang memiliki preferensi belajar visual 

menunjukkan kategori yang sangat baik dengan menguasai enam 

indikator kemampuan komunikasi matematis. Siswa yang lebih 

suka belajar secara kinestetik menunjukkan kategori yang baik 

dengan menguasai empat indikator kemampuan tersebut. Namun, 

bagi siswa yang lebih suka belajar secara auditorial, mereka 

menunjukkan tingkat kemampuan yang cukup dengan hanya 

menguasai dua indikator kemampuan komunikasi matematis. (Ayu 

Wulandari & Firda Khairunnisa, 2021) 

2 Tara Rezika Aliffianti, Nani 

Kurniati, Nilza Humaira 

Salsabila, Muhammad 

Turmuzi (2022) 

Siswa yang menggunakan gaya belajar visual menunjukkan tingkat 

keterampilan komunikasi matematis yang memadai. Mereka dapat 

mencapai standar dalam menulis dan menyampaikan konsep 

matematika, meskipun belum sempurna dalam menggambar. Di sisi 

lain, siswa dengan gaya belajar auditorial dan kinestetik 

menunjukkan tingkat keterampilan komunikasi matematis yang 

kurang, karena belum memenuhi standar dalam menulis, 

menyampaikan konsep matematika, dan menggambar (Aliffianti et 

al., 2022). 

3 Moch Rafly Aprilianto, 

Ahmadi, Rizqi Amaliyakh 

Sholikhakh (2022) 

Siswa yang cenderung belajar secara visual menunjukkan tingkat 

kemampuan komunikasi matematis yang tinggi karena berhasil 

memenuhi kelima indikator yang diperlukan. Sementara itu, siswa 

dengan preferensi belajar auditorial menunjukkan tingkat 

kemampuan komunikasi matematiks yang sedang dengan memenuhi 

dua indikator. Namun, bagi siswa yang cenderung belajar kinestetik, 

tingkat kemampuan komunikasi matematisnya tergolong rendah 

karena belum mampu memenuhi satu pun indikator kemampuan 

komunikasi matematis. (Aprilianto et al., 2022) 

4 Fenny Putri Arfany, Surya 

Sari Faradiba, Isbadar Nursit 

(2021) 

Siswa yang cenderung belajar secara visual berhasil memenuhi tiga 

dari indikator kemampuan komunikasi matematis. Siswa yang 

cenderung belajar secara auditorial hanya berhasil memenuhi dua 

indikator kemampuan tersebut. Sementara siswa yang lebih suka 

belajar secara kinestetik hanya berhasil memenuhi satu dari 

indikator kemampuan tersebut.(Arfany et al., 2021) 

5 Endang Puji Lestari, Nida 

Sri Utami (2023) 

Siswa dengan preferensi belajar visual menunjukkan tingkat 

kemampuan komunikasi matematis yang tinggi, sementara siswa 

dengan preferensi belajar auditorial menunjukkan tingkat 

kemampuan yang sedang. Namun, bagi siswa yang lebih suka 

belajar secara kinestetik, tingkat kemampuan komunikasi 

matematisnya sangat rendah.. (Lestari & Utami, 2023) 

6 Martina Rosita, Ali 

Shodiqin, Dina Prasetyowati 

(2020) 

Siswa dengan gaya belajar visual yang kuat memenuhi lima 

indikator untuk kemampuan komunikasi matematika. Siswa dengan 

gaya belajar auditori dapat memenuhi empat indikator kemampuan 

ini, sementara bagi siswa yang cenderung belajar kinestetik, mereka 

hanya mampu memenuhi dua indikator kemampuan tersebut. (Rosita 

et al., 2020) 

7 Romi Iwan Suyandi, Aska 

Muta Yulianti, Wiwin 

Putriawati (2022) 

Siswa yang cenderung belajar secara visual menunjukkan tingkat 

kemampuan komunikasi matematis yang tinggi, demikian juga 

dengan siswa yang cenderung belajar kinestetik. Namun, siswa yang 

lebih suka belajar secara auditorial menunjukkan tingkat 

kemampuan komunikasi matematis yang rendah. (Suyandi et al., 

2022) 

8 Tahir (2021) Hasil analisis menunjukkan terdapat korelasi antara gaya belajar 
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No Nama Penulis dan Tahun Hasil Penelitian 

siswa dan kemampuan komunikasi matematis mereka, dengan 

korelasi yang bersifat positif. (Tahir, 2021) 

9 Nonci Tiumlafu, Urni 

Babys, Yusak I. Bien (2022) 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, dan ini berdampak 

pada tingkat kemampuan komunikasi matematika mereka. Siswa 

yang lebih suka belajar secara visual berhasil memenuhi tiga 

indikator kemampuan tersebut, sementara siswa yang lebih suka 

belajar secara auditorial hanya berhasil memenuhi dua indikator. 

Namun, bagi siswa yang lebih suka belajar secara kinestetik, mereka 

hanya berhasil memenuhi satu indikator kemampuan 

tersebut.(Tiumlafu et al., 2022) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian terkait kemampuan 

komunikasi matematis menunjukkan tren 

yang positif, Terutama pada tahun 2021 dan 

2022, dapat ditarik kesimpulan dari hasil dan 

analisis sebelumnya bahwa topik penelitian 

ini banyak dilakukan di lingkungan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dengan dominasi 

wilayah penelitian di Jawa Tengah, Jawa 

Timur, dan Nusa Tenggara Barat. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya korelasi 

antara kemampuan komunikasi matematis 

siswa dengan gaya belajar mereka. Lebih 

lanjut, gaya belajar visual terbukti memiliki 

tingkat kemampuan komunikasi matematis 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan gaya 

belajar auditorial dan kinestetik. Sebagai 

saran untuk penelitian berikutnya, 

disarankan untuk mengeksplorasi 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

berdasarkan gaya belajar di tingkat Sekolah 

Dasar (SD), serta meluasnya penelitian ke 

daerah-daerah selain Jawa Tengah, Jawa 

Timur, dan Nusa Tenggara Barat. 
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